ABSTRAK

RIZALDI SARAGIH. Analisa Pengaruh Faktor-Faktor Ekonomi Terhadap Nilai Tukar
Rupish. Tahun 2000.3-2009.4. Tesis. Medan: Program Pasca Satjan Universitas Negeri
Medsn, 2011.

Krisis moneter yang melanda Indonesia adafah Krisis nilai mata uang ruopish sebagai
akibat melonjaknya permintaan terhadap mata uvang utama dunia, yakni doilar As.
Pembahasan rmenangani upaya mencari jalan keluar dari masalah moneter yang dihadapi
banyak negata sefalu memesukkan permasalahan bagaimana mengatasi perubzhan nilai
tukar mata uang. Nilai tukar yang selalu bembah-ubah sangat mengganggu proses bekerja
kehidupan eckonomi. Sejalan dengan tujusn mencepai dan memelihara kestabilan nilai
rupiah sebagai sasaran kebijakan moneter penulis melakukan penelitian yang berjudul
Analisa Pengaruh Faktor- Faktor Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Tahun 2000.3-
2009.4. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder selama tahun
2000.3-2009.4 dengan 35 daie dengan sistem kuartal. Menggunakan analisis metode
Ordinary Least Square (OLS) dengan alat bantu pengolahan data program Evies 4.1.
Berdasarkan hasil regrest menunjukian bahwa suku bunga dalam negeri, suku bunga luar
negeri, inflasi dalam aegeri, jumlah uang beredar mempunyai pengaruh signifikan
terhadap nilal tukar dengen R* = 0.424030, sedangken inflasi luar negeri, produk
domestik brato tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai tukar. Dengan
demtikian, jika suku bunga dalam negeri meningkat 1% maka mengakibatkan apresiasi
rupiah 0,134058 persen, suku bunga luar negeri meningkat 1% maka mengakibatkan
depresiasi rupiah 0.076922 persen, inflasi dalam negeri meningkat 1% maka akan
mengakibatken depresiasi nilai tukar rupiah 0108911 persen, jika jumlah vang beredar
meningkat 1 persen akan mengakibatkan depresiasi nilai tukar rupiah sebesar 0.584481
persen dan jika produk domestik bruto meningkat 1 persen akan mengakibatkan apresiasi
nilaj tukar sebesar 1.414796 persen.
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The monetary crisis that hit Indonesia is the rupiah value of the currency crisis as a result
of soaring demand for the world's major currencies, namely U.S. dollars, The discussion
dealing with efforts to find a way out of the monetary problems faced by many countries
always include the probiems of how to cope with changes in currency exchange rates.
Exchange rates are always changing very distuptive process of econontic working life. In
tine with the goal of achieving and maintaining stability in the mupish as the target of
monetary poticy the authors conducted a study entitled Analysis of Influence Factors of
Economic Against Doltar Exchange Rate Year 2000.3-2009.4. The data used in this
research is secondary data during 2000.3-2009.4 with 35 data with the quarter system.
Using the analysis method of Ordinary Least Square (OLS) with the tool of data
processing programs Evies 4.1.

Based on the regression results indicate that interest rates in the domestic, foreign interest
rates, domestic inflation, money supply has a significant influence on the exchange rate
with B2 = (.424030, while the foreign inflation, gross domestic product has no
significant influence on exchange rates. Thus, if the domestic interest rate increased by
1% then the resulting appreciation of the rupiah to 0.134058 persen, overseas interest
rates increase 1%, the resulting depreciation of the rupiah to 0.076922 persen, domestic
inflation increased by 1% then it will lead to depreciation of the rupiah (.108911 persen.
if the money supply increased to | persen would result in depreciation of the ruptah
exchange rate of 0.58448 1 persen and if the gross domestic product increased to} peren
would sesult in appreciation in the exchange rate of 1.414796 persen
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